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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dewasa ini, perkembangan perbankan syariah telah menjadi suatu fenomena baru yang perkembangannya

cukup mengejutkan perbankan konvensional, di mana bank-bank besar non muslim seperti Citibank, ANZ

Bank, Chase Manhattan Bank ikut meramaikan sektor ini dengan membuka Islamic Window. Sistem

perbankan syariah muncul akibat keragu-raguan yang muncul akibat pennasalahan bunga pada bank

konvensional. Keberadaan perbankan syariah di Indonesia secara yuridis telah diakui sejak dikeluarkannya

Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang kemudian disempurnakan kembali dengan

Undang-Undang No. 10 tahun 1998, di mana perbankan konvensional diperbolehkan untuk mem buka

kantor cabang syariah.

<br><br>

Sistem perbankan syariah yang mengharamkan bunga terbukti bertahan pada Elasa krisis karena terhindar

dari negative spread. Dengan fenomena tersebut, laju perkembangan perbankan syariah di Indonesia

mengalami pertumbuhan yang pesat. Hal ini terlihat dari jumlah bank syariah yang semakin bertambah

dalam periode 1999-2001, dana yang terhimpun serta pembiayaan yang dilakukan bank syariah. Jika pada

tahun 1996 dana masyarakat yang terhimpun pada perbankan syariah mencapai Rp 396,58 milyar, pada

tahun 2000 telah mencapai Rp 1, 04 trilyun, hingga Juni 2001 telah mencapai 1, 45 trilyun. Demikian dari

sisi pembiayaan, di mana pada tahun 1996 hanya mencapai Rp 312,15 milyar, pada tahun 2000 melonjak

menjadi 1,27 trilyun, dan pada Juni 2001 telah mencapai Rp 1, 7 4 trilyun. Hal ini membuktikan bahwa

masyarakat Indonesia mulai tertarik pada pembiayaan yang dijalankan oleh bank syariah. Hal inipun

memacu PT Bank Bukopin ikut meramaikan perbankan syariah dengan membuka kantor cabang syariahnya

pada akhir 2001.

<br><br>

Sektor pembiayaan pada bank syariah pada dasamya berlandaskan tiga konsep: ( 1) jual beli, (2) bagi hasil

dan (3) qard. Pada saat ini, pembiayaan yang menjadi primadona bagi kebanyakan nasabah PT Bank

Bukopin Cabang Syariah adalah pembiayaan murabahah, yang berlandaskan konsep jual beli. Hal ini terlihat

dari pembiayaan murabahah pada PT Bank Bukopin Cabang Syariah yang pada bulan Juni 2003 mencapai

Rp 68 milyar, sedangkan pembiayaan mudharabah hanya mencapai Rp 908 juta.

<br><br>

Di dalam pembiayaan murabahah yang berlandaskan prinsip jual beli, bank mengambil keuntungan dari

mark up atas harga dasar barang yang dijual kepada nasabah. Sementara pada pembiayaan murabahah, bank

memperoleh keuntungan berdasarkan bagi hasil dari pendapatan proyek nasabah yang telah disepakati kedua

belah pihak pada awal perjanjian, dengan memperhitungkan internal rate of return (IRR) atas bagi hasil

tersebut

<br><br>
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Pada pembiayaan murabahah, jaminan disyaratkan sementara pada pembiayaan mudharabah, jaminan tidak

disyaratkan karena dalam hal ini bank ikut melakukan investasi, sehingga risiko kerugian pun akan

ditanggung oleh bank. Hal ini berarti tingkat risiko yang dihadapi oleh bank syariah dalam pembiayaan

mudharabah lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan murabahah, karena pembiayaan mudharabah

sangat tergantung pada pendapatan nasabah.

<br><br>

Namun demikian, untuk plafond, jangka waktu dan rate yang sama, pembiayaan mudharabah lebih

menguntungkan dibandingkan dengan pembiayaan murabahah, walaupun risiko ketidakpastiannya tinggi.

 


